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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Definisi Konseptual 

1. Kegiatan Pembelajaran 

a. Pengertian Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan adalah suatu cara kerja yang sistematis 

dan umum, seperti cara kerja ilmu pengetahuan yang 

bermula dari pertanyaan ―bagaimana‖. Menurut Sanjaya 

kegiatan adalah cara yan digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 

dalam kegiatan nyata tercapai secara optimal. Kegiatan 

pengajaran secara umum meliputi keseluruhan cara atau 

teknik dalam menyajikan bahan pelajaran kepada siswa 

serta bagaimana siswa diperlakukan selama 

pembelajaran tersebut. Ini berarti kegiatan digunakan 

untuk merelisasikan proses belajar mengajar yang telah 

ditetapkan. 

Menurut Abdurrahman Ginting, kegiatan 

pembelajaran dapat diartikan cara atau pola yang khas 

dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan 

serta berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya 

agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar. 

Dengan kata lain kegiatan pembelajaran adalah teknik 

penyajian yang dikuasai oleh seorang guru untuk 
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menyajikan materi pelajaran kepada murid di dalam 

kelas, baik secara individual maupun secara kelompok 

agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan 

dimanfaatkan oleh murid dengan baik (Armizi & Ilyas 

2020, 186). 

Kegiatan pembelajaran merupakan cara yang 

berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam 

suatu pembelajaran. seorang pendidik yang melakukan 

pengajaran memiliki peran signifikan karena 

keberhasilan guru dalam menyampaikan materi 

menciptakan berhasilnya anak didik. Sehinggah 

pengetahuan tentang kegiatan pembelajaran sangat 

penting dipahami oleh guru khususnya calon guru 

(Akbar, 2020: 19). 

b. Jenis-Jenis Kegiatan Pembelajaran Anak Usia Dini 

Kegiatan pembelajaran pendidikan anak usia dini 

adalah langkah yang sistematis, yang digunakan untuk 

mengelola pengalaman belajar agar dapat mencapai 

sebuah tujuan dalam pembelajaran. (Hasanah, Azizah, 

Mutolib, Adila & Fadiahusna 2024: 79-80) Terdapat 

banyak sekali kegiatan yang dapat digunakan pendidik 

dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan anak usia 

dini, diantaranya:  

1) Kegiatan Bercerita 



15 

 

 
 

Adalah cara berucap yang bertujuan untuk 

menyampaikan sesuatu dengan lisan, pengalaman, 

dan suatu peristiwa atau kejadian faktual ataupun 

karangan yang berisi tentang nilai-nilai kehidupan 

yang mudah dimengerti oleh anak-anak. Maka, 

kegiatan bercerita sangat cocok dengan anak usia dini 

yang mana pada tahap pra operasional anak dapat 

mencerna sesuatu disekitarnya atau bisa disebut 

sebagai realitas dan bersifat simbolik (Zulfitria & 

Khanza, 2021: 56). 

2) Kegiatan Karyawisata 

Adalah kegiatan pembelajaran di luar sekolah 

yang melibatkan pancaindera seperti penglihatan, 

pendengaran, penciuman, dan perasaan, 

memungkinkan anak untuk langsung mengamati dan 

mengobservasi berbagai tumbuhan dan hewan. 

Tujuan dari kegiatan karyawista ini adalah untuk 

memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan minatnya terhadap hal-hal tertentu. 

Pada kegiatan karyawisata, juga dapat menambah 

wawasan anak terkait dunia luar (Agus & Meida, 

2019: 36). 

3) Kegiatan Demonstrasi 

Adalah pembelajaran melalui demonstrasi atau 

memberikan contoh kegiatan secara terperinci kepada 
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anak didik bertujuan agar mereka dapat mengikuti 

instruksi pendidik dengan baik dan memahami proses 

dari kegiatan atau aktivitas tersebut. Pada kegiatan ini 

guru dapat mendemonstrasikan suatu hal 

pembelajaran yang dapat menambah kemampuan 

anak. Dengan cara pendidik melakukan demonstrasi 

dihadapan anak-anak, lalu anak akan mendapat 

pembelajaran melalui perbuatan melihat dan 

mendengarkan apa yang didemonstrasikan pendidik 

(Septiani & Kasih, 2021: 193). 

4) Kegiatan Proyek 

Adalah pendidik mengajar dan membimbing 

anak usia dini dengan melakukan studi mendalam 

tentang topik tertentu dari kehidupan nyata. Dengan 

kegiatan ini, anak-anak dapat mengembangkan sikap 

kerja sama dan interaksi sosial dengan anak-anak lain 

yang terlibat dalam proyek yang sama. Tujuannya 

adalah agar anak-anak dapat menyelesaikan tugas 

mereka secara bersama-sama dengan efektif dan 

harmonis. Pada kegiatan ini, sikap anak akan terlihat 

dengan cara bagaimana anak merespon interaksi 

sosialnya (Yohani, 2023: 269). 

5) Kegiatan Bermain Peran 

 Kegiatan bermain peran (role playing) anak 

dapat memainkan tokoh-tokoh atau benda-benda 
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disekitar mereka. Tujuan dari bermain peran, adalah 

untuk membangun daya khayal (imajinasi) serta 

penghayatan pada tokoh yang dimainkan sesuai 

pengembangan yang dilaksanakan. Dengan kegiatan 

ini daya imajinasi, kreativitas, empati serta 

penghayatan anak akan berkembang. Melalui 

kegiatan ini juga, anak-anak dapat berekspresi 

menjadi apapun yang mereka sukai (Halifah, 2020: 

35). 

6) Kegiatan Tanya Jawab 

Adalah kegiatan penyampaian pembelajaran 

yang melibatkan interaksi dua arah antara pendidik 

dan anak didik, dimana keduanya saling berinteraksi 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap materi yang disampaikan. Dengan kegiatan 

tersebut, maka anak dapat memberikan tanggapan 

atas pertanyaan yang diberikan. Sehinggah pendidik 

dapat melakukan pengukuran terhadap kemampuan 

verbal anak (Safira, 2021: 13). 

7) Kegiatan Bercakap-cakap 

Adalah kegiatan bercakap-cakap antara 

pendidik dan anak didik dalam bentuk bebas tidak 

memiliki keterikatan pada tema tertentu. Namun 

fokus pada pengembangan kemampuan yang 

diajarkan. Jadi pada kegiatan bercakap-cakap dapat 
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mengembangkan bahasa anak. Dengan cara pendidik 

dapat menanyakan bagaimana keseharian anak dan 

apa saja yang sudah ia lakukan (Abidin, 2023: 89). 

8) Kegiatan Eksperimen 

Adalah kemampuan untuk mengembangkan 

proses sains dengan cara mengamati, memprediksi, 

bereksprimen, dan mengkomunikasikan 

penemuannya. Dengan memperkenalkan 

pembelajaran dengan kegiatan eksperimen sederhana 

kepada anak, kita dapat memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mencobanya, menumbuh 

kembangkan dengan baik dan memberikan dampak 

positif bagi anak (Hasana, 2024: 4954). 

c. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Adapun hal-hal yang pe~rlu di~pe~rhati~kan dalam 

pe~ne~ntuan kegiatan ~ pe~mbe~lajaran, se~bagi~ be~ri~kut: 

1) Tujuan yang he~ndak di~capai~. dalam prose~s be~lajar 

me~ngajar harus me~njadi~ pe~rhati~an utama bagi~ 

se~orang guru dalam me~ne~ntukan kegiatan ~ apa yang 

akan di~pakai~ (se~rasi~). 

2) Ke~mampuan guru. e~fe~kti~f ti~daknya suatu kegiatan 

pe~mbe~lajaran juga sangat di~pe~ngaruhi~ pada 

ke~mampuan guru yang mahi~r dalam 

me~nggunakannya. Mi~salnya se~orang guru yang 

mahi~r dalam be~rbi~cara, maka bi~sa me~nggunakan 
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kegiatan ce~ramah di~sampi~ng kegiatan ~ yang lai~n 

se~bagai~ pe~ndukungnya. 

3) Anak di~di~k. guru dalam ke~gi~atan be~lajar me~ngajar 

harus me~mpe~rhati~kan anak di~di~k. Kare~na me~re~ka 

me~mpunyai~ ke~mampuan, bakat, mi~nat, ke~ce~rdasan, 

karakte~r, latar be~lakang e~konomi~ yang be~rbe~da-

be~da. Ole~h kare~na i~tu, de~ngan latar be~lakang yang 

be~rbe~da-be~da guru harus pandai~ dalam me~ne~tukan 

kegiatan~ pe~mbe~lajaran yang se~suai~ de~ngan 

li~ngkungan te~rse~but. 

4) Fasi~li~tas yang te~rse~di~a. te~rse~di~anya fasi~li~tas se~pe~rti~, 

alat pe~raga, me~di~a pe~ngajaran dan fasi~li~tas-fasi~li~tas 

lai~nnya sangat me~ne~ntukan te~rhadap e~fe~kti~f 

ti~daknya suatu kegiatan. 

5) Waktu yang te~rse~di~a. di~sampi~ng hal-hal di~atas, 

masalah waktu yang te~rse~di~a juga pe~rlu 

di~pe~rhati~kan, agar se~suai~ de~ngan kegiatan~ yang akan 

di~gunakan. 

Dari~ masi~ng-masi~ng kegiatan yang ada, te~ntu 

me~mi~li~ki~ ke~le~bi~han dan ke~kurangan. Ke~kurangan 

suatu kegiatan dapat di~le~ngkapi~ de~ngan kegiatan 

yang lai~n. Ole~h kare~na i~tu, guru harus bi~sa 

me~mpe~rti~mbangkan kegiatan ~ mana yang akan 

di~gunakan. Dalam ke~nyataannya, cara atau kegiatan 

pe~mbe~lajaran yang di~gunakan untuk me~nyampai~kan 
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i~nformasi~ be~rbe~da de~ngan cara yang di~te~mpuh untuk 

me~mantapkan si~swa dalam me~nguasai~ pe~nge~tahuan, 

ke~te~rampi~lan, dan si~kap. Khusus kegiatan 

pe~mbe~lajaran di~ ke~las, e~fe~kti~vi~tas kegiatan~ 

di~pe~ngaruhi~ ole~h faktor tujuan, faktor si~swa, faktor 

si~tuasi~, dan faktor guru i~tu se~ndi~ri~. 

De~ngan de~mi~ki~an kegiatan dalam rangkai~an 

si~ste~m pe~mbe~lajaran me~me~gang pe~ran yang sangat 

pe~nti~ng, kare~na ke~be~rhasi~lan pe~mbe~lajaran sangat 

te~rgantung pada cara guru dalam me~nggunakan 

kegiatan pe~mbe~lajaran. 

d. Prinsip Kegiatan Pembelajaran 

Ke~gi~atan pe~mbe~lajaran de~ngan me~nggunakan 

me~tode~ pe~mbe~lajaran pada anak usi~a di~ni~ ada be~be~rapa 

pri~nsi~p yang harus di~pe~rhati~kan antara lai~n: 

1) Be~rpusat pada anak 

Maksudnya pe~ne~rapan kegiatan be~rdasarkan 

ke~butuhan dan kondi~si~ anak bukan be~rdasarkan 

ke~i~ngi~nan dan ke~mampuan pe~ndi~di~k. Pe~ndi~di~k 

me~nye~suai~kan di~ri~ te~rhadap ke~i~ngi~nan dan 

ke~mampuan bukan se~bali~knya anak yang 

me~nye~suai~kan di~ri~ te~rhadap ke~i~ngi~nan pe~ndi~di~k. 

Se~hi~nggah anak di~be~ri~kan ke~se~mpatan untuk 

te~rli~bat se~cara akti~f. 
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2) Parti~si~pasi~ akti~f 

Pe~ne~rapan kegiatan pe~mbe~lajaran di~tujukan 

untuk me~mbangki~tkan anak untuk be~rparti~si~pasi~ 

akti~f dalam prose~s pe~mbe~lajaran se~hi~nggah anak 

te~rmoti~vasi~ dan muncul i~ni~si~ati~f untuk be~rpe~ran 

akti~f me~ngi~kuti~ pe~mbe~lajaran. anak tak hanya 

pe~nde~ngar dan pe~ngamat te~tapi~ se~bagai~ pe~laku 

utama, se~dangkan pe~ndi~di~k me~rupakan pe~layan dan 

pe~ndampi~ng utama. 

3) Fle~ksi~be~l 

Kegiatan pe~mbe~lajaran anak usi~a di~ni~ be~rsi~fat 

di~nami~s ti~dak te~rstruktur dan di~se~suai~kan de~ngan 

kondi~si~ dan cara be~lajar anak yang me~mang ti~dak 

te~rstruktur. Anak be~lajar se~suai~ de~ngan ke~sukaannya 

se~hi~nggah pe~ndi~di~k be~rtugas me~ngarahkan dan 

me~mbi~mbi~ng anak be~rdasarkan pi~li~han yang 

di~te~ntukan anak. Ji~ka yang be~rsi~fat te~rstruktur dan 

te~rtata mungki~n di~sukai~ ole~h pe~ndi~di~k kare~na le~bi~h 

mudah di~gunakannya namun akan me~nci~ptakan 

ke~pasi~fan dan ke~te~rte~kanan te~rhadap anak. 

4) Pe~rbe~daan I~ndi~vi~dual 

Se~ti~ap anak me~mi~li~ki~ pe~rbe~daan walaupun 

lahi~r ke~mbar se~kali~pun. Ole~h kare~na i~tu, se~bagai~ 

pe~ndi~di~k di~tuntut untuk me~rancang ke~gi~atan guna 
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me~mbe~ri~ pi~li~han ke~pada anak se~suai~ mi~nat dan 

ke~mampuannya. 

e. Pemilihan Kegiatan Pembelajaran 

Dalam prose~s be~lajar me~ngajar guru dalam 

me~ne~ntukan kegiatan he~ndaknya ti~dak asal pakai~, guru 

dalam me~ne~ntukan kegiatan~ harus me~lalui~ se~le~ksi~ yang 

se~suai~ de~ngan pe~rumusan tujuan pe~mbe~lajaran. 

kegiatan apa pun yang di~pi~li~h dalam ke~gi~atan be~lajar 

me~ngajar se~bai~knya me~mpe~rhati~kan ke~te~patan 

(e~fe~kti~vi~tas) kegiatan pe~mbe~lajaran yang di~gunakan 

dalam prose~s be~lajar me~ngajar. 

Acuan me~mi~li~h kegiatan pe~mbe~lajaran untuk 

anak usi~a 0-6 tahun adalah me~li~batkan anak dalam 

ke~gi~atan be~lajar me~ngajar. Ada be~be~rapa kegiatan 

pe~mbe~lajaran yang di~se~suai~kan de~ngan tahap usi~a 

anak. Anak usi~a 0-3 tahun dapat me~ngi~kuti~ ke~gi~atan di~ 

se~kolah taman be~rmai~n. Adapun kegiatannya yang harus 

di~pe~rhati~kan adalah hubungan komuni~kasi~ antara guru 

dan anak dan bagai~mana cara guru be~rkomuni~kasi~. 

Ke~ti~ka me~ngajar se~bai~knya guru ti~dak 

me~ndomi~nasi~ ke~gi~atan anak. Adapun untuk usi~a 4-6 

tahun dapat di~be~ri~kan ke~gi~atan yang dapat me~mbe~ri~kan 

ke~se~mpatan pada anak untuk me~ngobse~rvasi~ se~suatu. 

Se~bai~knya pe~ndi~di~k ti~dak me~lulu me~ncontohkan lalu 

anak me~ngi~kuti~nya. Bi~arkan anak me~ncoba-coba, 
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mi~salnya anak me~nggambar bunga de~ngan warna hi~jau, 

kuni~ng atau bi~ru. Pe~ndi~di~k juga dapat me~mbe~ri~kan 

kosakata baru pada anak dan me~mbi~arkan me~re~ka 

me~rangkai~ kali~mat. Ke~ti~ka se~orang guru dalam 

me~mi~li~h me~tode~ pe~mbe~lajaran untuk di~gunakan dalam 

prakti~k me~ngajar, maka harus me~mpe~rti~mbangkan hal-

hal se~bagai~ be~ri~kut: 

1) Ti~dak ada kegiatan yang pali~ng unggul kare~na se~mua 

kegiatan~ me~mpunyai~ karakte~ri~sti~k yang be~rbe~da-

be~da dan me~mi~li~ki~ ke~le~mahan se~rta ke~unggulannya 

masi~ng-masi~ng. 

2) Se~ti~ap kegiatan hanya se~suai~ untuk pe~mbe~lajaran 

se~jumlah kompe~te~nsi~ te~rte~ntu dan ti~dak se~suai~ 

untuk pe~mbe~lajaran se~jumlah kompe~te~nsi~ lai~nnya. 

3) Se~ti~ap kompe~te~nsi~ me~mi~li~ki~ karakte~ri~sti~k yang 

umum maupun yang spe~si~fi~k se~hi~nggah 

pe~mbe~lajaran suatu kompe~te~nsi~ me~mbutuhkan 

kegiatan te~rte~ntu yang mungki~n ti~dak sama de~ngan 

kompe~te~nsi~ lai~n. 

4) Se~ti~ap si~swa me~mi~li~ki~ se~nsi~ti~vi~tas be~rbe~da 

te~rhadap kegiatan pe~mbe~lajaran. 

5) Se~ti~ap mate~ri~ pe~mbe~lajaran me~mbutuhkan waktu 

dan sarana yang be~rbe~da. 

6) Ti~dak se~mua se~kolah me~mi~li~ki~ sarana dan fasi~li~tas 

lai~nnya yang le~ngkap. 
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7) Se~ti~ap guru me~mi~li~ki~ ke~mampuan dan si~kap yang 

be~rbe~da-be~da dalam me~ne~rapkan suatu kegiatan 

pe~mbe~lajaran. 

 

2. Kegiatan Eksperimen  

a. Pengertian Kegiatan Eksperimen  

Kegiatan~ e~kspe~ri~me~n me~nurut Djamarah adalah 

cara pe~nyaji~an pe~mbe~lajaran, di~mana anak me~lakukan 

pe~rcobaan de~ngan me~ngalami~ se~ndi~ri~ se~suatu yang 

di~pe~lajari~. Kegiatan e~kspe~ri~me~n anak usi~a di~ni~ untuk 

me~nsti~mulus pe~rke~mbangan sai~ns, di~si~ni~ anak 

me~lakukan e~kspe~ri~me~n untuk me~mahami~ konse~p 

warna, yang me~li~batkan pe~rcobaan se~de~rhana 

di~rancang untuk me~rangsang mi~nat dan ke~te~rli~batan 

anak dalam pe~mbe~lajaran. taman kanak-kanak adalah 

li~ngkungan be~lajar yang me~nye~nangkan dan 

me~ndukung pe~rke~mbangan anak dalam be~rbagai~ aspe~k, 

se~pe~rti~ bahasa, fi~si~k motori~k, moral agama, kogni~ti~f 

dan juga sosi~al e~mosi~onal (Le~stari~ 2023: 124). 

Dalam prose~s be~lajar me~ngajar de~ngan kegiatan 

e~kspe~ri~me~n, anak di~be~ri~kan ke~se~mpatan untuk 

me~ngalami~ se~ndi~ri~ atau me~lakukan se~ndi~ri~, me~ngi~kuti~ 

suatu prose~s, me~ngamati~ suatu obje~k, ke~adaan atau 

prose~s se~suatu, me~ncari~ ke~be~naran atau me~ncoba 

me~ncari~ suatu hukum atau dali~l dan me~nari~k 

ke~si~mpulan dari~ prose~s yang di~alami~ya i~tu. Pada 
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dasarnya kegiatan ~e~kspe~ri~me~n me~nge~mbangkan 

ke~mampuan be~rfi~ki~r dan kre~ati~vi~tas anak saat 

me~lakukan pe~mbe~lajaran di~mana se~jalan de~ngan 

pe~rke~mbangan kogni~ti~f yang me~rupakan ke~mampuan 

anak untuk be~rfi~ki~r le~bi~h komple~ks se~rta me~lakukan 

pe~nalaran, pe~me~cahan masalah mampu me~mpe~lajari~ 

ke~te~rampi~lan dan konse~p baru yang se~suai~ de~ngan 

ke~mampuan be~rfi~ki~r anak (Putri~, Hamzah & Putri~ 

2023: 7). 

Kegiatan~ e~kspe~ri~me~n adalah cara me~nyaji~kan 

pe~lajaran di~mana si~swa se~dang me~lakukan pe~rcobaan 

de~ngan me~ngalami~ dan me~mbukti~kan se~ndi~ri~ se~suatu 

yang di~pe~lajari~. Pada prose~s be~lajar me~ngajar, te~rdapat 

banyak kegiatan pe~mbe~lajaran yang bi~sa di~gunakan 

untuk me~nge~mbangkan aspe~k kogni~ti~f anak. Salah satu 

kegiatan pe~mbe~lajarannya adalah kegiatan e~kspe~ri~me~n. 

Kegiatan~ e~kspe~ri~me~n    bi~sa me~ni~ngkatkan prose~s pada 

pe~rtumbuhan dan pe~rke~mbangan anak. Anak di~be~ri~ 

ke~se~mpatan untuk me~lakukan ke~gi~atan se~ndi~ri~, 

me~ngi~kuti~ prose~snya, me~ngamati~ obje~knya, prose~s atau 

ke~adaan se~suatu. De~ngan de~mi~ki~an, anak di~tuntut 

untuk me~ngalami~nya se~ndi~ri~, me~ne~mukan ke~be~naran 

dan dari~ prose~s yang di~alami~nya i~tu anak bi~sa me~nari~k 

ke~si~mpulan. Kegiatan~ e~kspe~ri~me~n pe~ncampuran warna 

me~rupakan pe~nde~katan e~fe~kti~f untuk me~mpe~rke~nalkan 
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konse~p warna ke~pada anak-anak. Kegiatan~ i~ni~ 

me~mungki~nkan anak me~mpe~lajari~ warna-warna dasar 

dan me~ncampurkan warna-warna te~rse~but untuk 

me~nci~ptakan warna-warna baru. hal i~ni~ me~mungki~nkan 

anak untuk me~ngamati~ se~cara langsung pe~rubahan 

warna saat di~campur (Musti~kasari~ & Fi~tasari~ 2023: 54).  

De~ngan kegiatan~ e~kspe~ri~me~n yang me~mbe~ri~kan 

pe~ngalaman be~lajar bagi~ anak di~harapkan ke~mampuan 

me~nge~nal warna pada anak me~ni~ngkat. Kare~na me~lalui~ 

ke~gi~atan e~kspe~ri~me~n dapat me~rangsang otak anak 

dalam me~mbangun pe~nge~tahuan me~re~ka se~ndi~ri~. 

Adapun pe~mbe~lajaran de~ngan kegiatan e~kspe~ri~me~n 

akan be~rdampak pada se~luruh aspe~k pe~rke~mbangan 

yang ada di~ paud antara lai~n se~bagai~ be~ri~kut: 

1) Aspe~k agama dan moral 

Ke~gi~atan e~kspe~ri~me~n te~rdapat ni~lai~ re~li~gi~us 

yai~tu me~nge~nalkan anak te~rhadap ci~ptaan allah se~rta 

se~lalu be~rsabar dan ti~dak marah untuk me~nunggu 

hasi~l yang di~e~kspe~ri~me~nkan. 

2) Aspe~k fi~si~k motori~k 

Ke~gi~atan e~kspe~ri~me~n yang me~nge~mbangkan 

motori~k halus anak dalam ke~gi~atan, me~nuang, 

me~me~gang, me~ncampur, me~ngaduk, dan me~re~spon 

te~rhadap panca i~nde~ra anak dalam me~ngamati~, 

me~rasa, me~nge~cap, me~mbaui~, dan me~nde~ngar. 
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3) Aspe~k kogni~ti~f 

Ke~gi~atan e~kspe~ri~me~n di~mana anak me~mi~li~ki~ 

rasa i~ngi~n tahu yang ti~nggi~ se~hi~nggah me~mbangun 

pe~nge~tahuan yang baru dari~ pe~rcobaan yang 

di~lakukan se~ndi~ri~ yai~tu me~ncampur warna 

me~nghasi~lkan warna baru. Dari~ ke~gi~atan i~ni~ anak 

mulai~ be~rfi~ki~r logi~s, kri~ti~s, anali~si~s, dan si~nte~si~s. 

4) Aspe~k Bahasa 

Ke~gi~atan e~kspe~ri~me~n yang me~moti~vasi~ anak 

untuk me~ngungkapkan i~de~ dan pi~ki~ran agar dapat 

me~ngungkapkan hasi~l e~kspe~ri~me~n yang 

di~lakukannya. 

5) Aspe~k sosi~al e~mosi~onal 

Ke~gi~atan e~kspe~ri~me~n te~rdapat i~nte~raksi~ yang 

di~ungkapkan ole~h te~man se~jawat dari~ hasi~l 

e~kspe~ri~me~n yang di~lakukan. 

6) Aspe~k se~ni~ 

Ke~gi~atan e~kspe~ri~me~n salah satu karakte~ri~sti~k 

anak usi~a di~ni~ adalah e~ksplorati~f dan i~maji~nati~f. 

E~ksplorati~f yang di~lakukan anak ti~dak hanya 

be~rkai~tan de~ngan aspe~k kogni~ti~f me~lai~nkan juga 

ke~se~ni~an. Hal i~ni~ dapat te~rli~hat ke~ti~ka anak 

be~rmai~n. Mi~salnya, me~re~ka me~ggunakan tanah li~at 

untuk me~warnai~ di~ ke~rtas. Upaya arti~sti~k se~cara 



28 

 

 
 

mandi~ri~ i~ni~ ti~dak hanya me~nye~nangkan bagi~ anak, 

te~tapi~ juga me~ndi~di~k. 

Kegiatan~ e~kspe~ri~me~n me~rupakan suatu 

kegiatan pe~ngajaran di~mana si~swa me~lakukan 

pe~rcoban sambi~l me~ngamati~ prose~s dan hasi~l 

pe~rcobaan te~rse~but. Salah satu ke~gi~atan 

pe~rcobaannya adalah de~ngan me~mbuat hujan pe~langi~. 

Pe~langi~ dan warna bukan lagi~ kata asi~ng bagi~ anak-

anak. Ke~banyakan anak me~nyukai~ hal i~ni~, se~hi~nggah 

e~kspe~ri~me~n i~ni~ me~ngajarkan aspe~k pe~rke~mbangan 

kogni~ti~f anak de~ngan cara yang me~nye~nangkan 

(Fi~tri~, 2021: 98). 

Kegiatan~ e~kspe~ri~me~n me~rupakan kegiatan 

pe~mbe~lajaran yang me~mbe~ri~kan ke~se~mpatan ke~pada 

si~swa untuk me~lakukan pe~rcobaan se~ndi~ri~ pada 

se~ti~ap prose~snya. Me~nurut Supri~yati~, kegiatan 

e~kspe~ri~me~n adalah me~ngajar dan me~lakukan 

pe~rcobaan se~rta me~ngamati~ prose~s te~rjadi~nya hasi~l 

pe~rcobaan. Ke~gi~atan i~ni~ sangat e~fe~kti~f, kare~na 

me~mbantu anak me~ncari~ dan me~ne~mukan jawaban. 

Ke~gi~atan i~ni~ di~dasarkan pada fakta ke~hi~dupan nyata 

se~pe~rti~ pe~ncampuran warna. Se~nada de~ngan 

pe~ndapat se~be~lumnya, Roe~sti~yah me~ngatakan bahwa 

kegiatan e~kspe~ri~me~n adalah suatu kegiatan 

pe~ngajaran di~mana si~swa me~lakukan pe~rcobaan 
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te~rhadap se~suatu, me~ngamati~ prose~snya, me~nuli~skan 

hasi~l pe~rcobaannya, dan me~nyaji~kan hasi~l 

pe~ngamatannya di~ de~pan ke~las. Be~rdasarkan 

pe~rbe~daan hasi~l di~ atas me~nge~nai~ kegiatan 

e~kspe~ri~me~n yang di~gunakan, dapat di~si~mpulkan 

bahwa kegiatan e~kspe~ri~me~n i~ni~ me~mungki~nkan 

anak untuk me~ngalami~ pe~rcobaan ke~mudi~an be~rlati~h 

me~nye~le~sai~kan pe~rcobaan te~rse~but. Pada pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ kegiatan e~kspe~ri~me~n yang di~maksud yai~tu 

kegiatan pe~mbe~lajaran de~ngan me~lakukan pe~rcobaan 

se~de~rhana yang me~li~puti~   ke~gi~atan   me~ncoba, 

me~nge~rjakan se~suatu, me~ngamati~ dan 

me~nyampai~kan prose~s pe~rcobaan te~rse~but yang 

di~se~suai~kan de~ngan karakte~ri~sti~k anak. 

b. Karakteristik Kegiatan Eksperimen 

Te~rdapat be~be~rapa karakte~ri~sti~k me~ngajar dalam 

me~nggunakan kegiatan ~ e~kspe~ri~me~n yang di~ke~mukakan 

ole~h Wi~nata putra antara lai~n:  

1) Ada alat atau bahan yang akan di~gunakan. 

2) Si~swa se~cara akti~f me~lakukan pe~rcobaan. 

3) Guru me~lakukan bi~mbi~ngan. 

4) Te~mpat yang di~kondi~si~kan. 

5) Ada pe~doman bagi~ si~swa. 

6) Ada topi~k yang akan di~e~kspe~ri~me~nkan. 

7) Ada te~muan dari~ hasi~l e~kspe~ri~me~n. 
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c. Tujuan Kegiatan Eksperimen 

Me~nurut Djamarah pe~mbe~lajaran e~kspe~ri~me~n 

me~mi~li~ki~ be~be~rapa e~kspe~ri~me~n se~bagai~ be~ri~kut: 

1) Anak mampu me~mbukti~kan ke~be~naran dari~ te~ori~ 

yang di~ke~tahui~nya. 

2) Di~harapkan de~ngan kegiatan~ i~ni~ anak dapat puas dari~ 

hasi~l be~lajarnya. 

3) De~ngan e~kspe~ri~me~n anak me~ncari~ dan me~ne~mukan 

se~ndi~ri~ be~rbagai~ jawaban dari~ masalah yang 

di~hadapi~ de~ngan me~ngadakan pe~rcobaan yang 

di~lakukan se~ndi~ri~. 

4) Me~lati~h anak dalam cara be~rfi~ki~r yang i~lmi~ah untuk 

me~nghadapi~ masalah, se~hi~nggah ti~dak akan mudah 

pe~rcaya te~rhadap se~suatu hal yang be~lum pasti~ 

ke~be~narannya. 

5) Anak me~ne~mukan bukti~ ke~be~naran dari~ te~ori~ suatu 

yang se~dang di~pe~lajari~nya. 

6) Anak le~bi~h akti~f be~rfi~ki~r dan be~rti~ndak di~mana i~tu 

sangat di~ke~he~ndaki~ dalam ke~gi~atan be~lajar me~ngajar 

yang mode~rn, di~mana anak le~bi~h banyak akti~f 

be~lajar se~ndi~ri~ de~ngan adanya bi~mbi~ngan dari~ guru. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Kegiatan Ekperimen 

1) Kelebihan kegiatan eksperimen 
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a) Me~mbuat anak di~di~k le~bi~h pe~rcaya atas 

ke~be~naran dan ke~si~mpulan be~rdasarkan 

pe~rcobaannya. 

b) Dalam me~mbi~na anak di~di~k untuk te~robosan-

te~robosan baru de~ngan pe~ne~muan dari~ hasi~l 

pe~rcobaannya dan be~rmafaat bagi~ ke~hi~dupan 

manusi~a. 

c) Hasi~l-hasi~l pe~rcobaan yang be~rharga dapat 

di~manfaatkan untuk ke~makmuran umat manusi~a. 

2) Kekurangan kegiatan eksperimen 

a) Kegiatan~ i~ni~ le~bi~h se~suai~ de~ngan bi~dang-bi~dang 

sai~ns dan te~knologi~. 

b) Kegiatan i~ni~ me~me~rlukan be~rbagai~ fasi~li~tas 

pe~ralatan dan bahan yang ti~dak mudah di~pe~role~h. 

c) Kegiatan i~ni~ me~nuntut ke~te~li~ti~an, ke~ule~tan, dan 

ke~tabahan. 

d) Se~ti~ap pe~rcobaan ti~dak se~lalu me~mbe~ri~kan hasi~l 

yang di~harapakan. 

3. Eksperimen Hujan Pelangi 

a. Konsep dasar sains  

Sains yang diperkenalkan sejak anak berusia dini 

akan mendorong mereka menjadi anak yang kaya 

inspirasu, bersikap kreatif dan kaya akan inisiatif serta 

bisa menumbhkan pola piker logis pada anak. 

Pendidikan sains menekankan pada pemberian 
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pengalaman langsung sehinggah anak perlu dibantu 

untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses 

sains agar mampu menjelajahi serta memahami alam 

sekitarnya. Dengan pemberian pembelajaran sains sejak 

usia dini dapat melatih anak dalam menggunakan 

pikiran, kekuatan maupun kejujurannya sehinggah anak 

tersebut memilki kesiapan menuju jenjang pendidikan 

lebih tinggi. Tujuan muliah ini mengacu pada undang-

undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang system 

pendidikan nasional pasal 1 ayat 14 yang menyatakan 

bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. 

Sains adalah pembelajaran yang mempelajari 

pengetahuan alam yang dilakukan dengan pengamatan. 

Sains merupakan cara kita berfikir dan melihat dunia 

sekitar kita yang menyajikan fakta-fakta atau kenyataan 

yang terkait dengan fenomena alam. Dalam hal ini dapat 

kita pahami bahwa sains ternyata bukan hanya berisi 

rumus-rumus atau teori, melainka juga mengandung 

nilai-nilai manusiawi yang bersifat universal dan layak 
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dikembangkan serta dimiliki oleh setiap individu di 

dunia ini, bahkan dengan begitu tingginya nilai sains 

bagi kehidupan, menyebabkan pembekalan sains 

seharusnya dapat diberikan sejak usia anak masih dini. 

Sehinggah dapat di simpulkan bahwa sains 

merupakan semua yang ada di sekitar kita, terjadi 

dimana kita berada. Sains pada anak usia dini dapat 

diartikan sebagai hal-hal yang menstimulus mereka 

untuk meningkatkan rasa ingin tahu, minat dan 

pemecahan masalah, sehinggah memunculkan pemikiran 

dan perbuatan seperti mengobservasi, berfikir, dan 

mengaitkan antar konsep atau peristiwa. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan sains anak usia dini 

adalah kegiatan pada anak usia dini, diantaranya 

kemampuan mengamati, mengklasifikasi, menarik 

kesimpulan, mengkomunikasikannya berdasarkan 

pengalaman sains yang diperolehnya. 

Keterampilan proses sains merupakan pendekatan 

penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang 

dibangun melalui proses ilmiah. Keterampilan konsep 

sainsmembantu individu mengembangkan keterampilan 

fisik dan mental, yang mendukung pemahaman dan 

perolehan pengetahuan ilmiah. Bagi anak usia dini, 

keterampilan ini sangat krusial dalam perkembangan 

kognitif, social, dan emosional, terutama pada fase 
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eksplorasi usia 5-6 tahun. Melalui kegiatan eksperimen 

yang interaktif, anak dapat memperkaya kemampuan 

berfikir dan belajar. Oleh karena itu, media pembelajaran 

yang inovatif dan menarik diperlukan untuk mendukung 

perkembangan kognitif serta kemampuan anak secara 

optimal. 

Pembelajaran sains menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan sains sejalan dengan kurikulum sekolah, 

yakni mengembangkan anak secara utuh baik aspek 

dominan kognitif, aspek afektif maupun aspek 

psikomotor anak usia dini. Sementara itu tujuan sains 

yang mendasar adalah untuk menumpuk pemahaman, 

minat dan penghargaan anak didik terhadap dunia 

dimana dia hidup. Fokus dan tekanan pendidikan sains 

terletak pada bagaimana kita membiarkan diri anak di 

didik oleh alam agar menjadi lebih baik, makna di didik 

dengan alam melatih anak untuk jujur dan tidak 

berprasangka (Ery Khaeriyah, 2022). 

Berdasarkan tujuan tersebut jelaslah bahwa 

pengembangan pembelajaran sains bukan saja membina 

kognitif (missal melalui observasi, membaca, diskusi, 

eksperimen) anak saja, melainkan pembinaan aspek 

afektif dan psikomotor. Selain itu, bukan saja menunggu 

proses kematangan secara alamiah, namun juga perlu 
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rangsangan dari lingkungan keluarga sehinggah anak 

berkembang dengan baik. 

b. Hujan Pelangi 

Eksperimen hujan Pelangi tidak hanya 

menawarkan pengalaman belajar yang menyenangkan, 

tetapi juga memberikan kesempatan kepada anak untuk 

memahami konsep dasar sains, seperti warna, 

pencampuran, dan fenomena alam. Melalui aktivitas ini, 

anak-anak dapat mengembangkan keterampilan berfikir 

kritis, kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi dengan 

tema-teman mereka (Engkar, 2024). 

Menurut teori kontruktivisme yang dikemukakan 

oleh jean peaget, anak belajar dengan cara yang aktif 

membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman 

langsung dan interaksi dengan lingkungannya. Dalam 

konteks eksperimen hujan pelangi, anak-anak diberikan 

kesempatan untuk berpartisipasi langsung dalam 

kegiatan sains. Melalui eksplorasi dan eksperimen yang 

mereka lakukan, anak-anak membangun pemahaman 

mereka tentang konsep-konsep ilmiah, seperti warna, air, 

dan cahaya, yang memperkaya keterampilan sains 

mereka (Putri, 2022). 

Eksperimen hujan pelangi dapat menumbuhkan 

rasa ingin tahu siswa selain aspek ilmiah. Ketika siswa 

dihadapkan pada fenomena alam, mereka cenderung 
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lebih aktif bertanya dan mencari informasi. Ha ini 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

interaktif dimana siswa tidak hanya mendapatkan 

informasi tetapi juga terlibat dalam eksplorasi dan 

penelitian mandiri. Proses ini sangat bermanfaat bagi 

pengembangan keterampilan berfikir kritis dan analitis 

siswa. 

Cahaya merupakan energi elektromagnetik yang 

tampak oleh mata manusia dan memiliki karakteristik 

unik sepeti merambat dalam garis lurus, dapat 

mengalami pemantulan, pembiasaan, serta disperse. Saat 

cahaya berpindah dari suatu tempat ke tempat lain yang 

memiliki perbedaan kerapatan optik, terjadi perubahan 

arah rambat yang disebut pembiasaan. Peristiwa ini 

menjadi dasar terbentuknya pelangi serta berbagai 

fenomena optik lainya. menurut Kurniawati (2017) 

cahaya seperti yang dipancarkan oleh matahari, 

sebenarnya terdiri dari beragam warna yang dapat 

dipisahkan melalui proses disperse Ketika cahaya 

melewati sebah prisma. Proses inilah yang 

memungkinkan kita melihat pelangi. Warna yang 

tampak merupakan hasil interaksi antara cahaya dan 

suatu objek, dimana objek tersebut memantulkan atau 

menyerap Panjang gelombang tertentu. Sebuah benda 

akan nampak merah apabila hanya memantulkan 
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gelombang cahaya merah sementara gelombang lainya 

diserap (Sifudin, dkk 2025). 

Pelangi adalah sebuah fenomena optik yang 

muncul akibat interaksi antara sinar matahari dengan 

tetesan air, menghasilkan lengkungan warna-warni 

dilangit. Secara ilmiah, proses terbentuknya Pelangi 

melibatkan tiga tahap utama, yaitu pembiasaan, 

pemantulan internal, dan disperse cahaya. Ketika cahaya 

matahari memasuki tetsan air hujan, cahaya tersebut 

terlebih dahulu dibelokkan (dibiaskan), kemudian 

dipantulkan di dalam tetesan, dan akhirnya dibiaskan 

Kembali saat keluar. Karena setiap warna dalam cahaya 

memiliki Panjang gelombang yang berbeda, maka 

cahaya tersebut terpecah menjadi berbagai warna seperti 

merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu, yang 

kemudian membentuk pelagi seperti yang kita lihat 

(Noviandini, 2022). 

Pemahaman mengenai proses ini diperkuat oleh 

penelitian Maivana dan Hasan (2019) yang 

mengembangkan animasi edukatif untuk 

menggambarkan secara visual terbentuknya Pelangi. 

Mereka menyoroti pentingnya penggunaan media visual 

seperti animasi dalam membantu siswa memahami 

konsep-konsep ilmiah yang bersifat abstrak. Disisi lain, 

metode pembelajaran berbasis literasi sains juga 
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diterapkan melalui eksperimen interaktif, seperti 

percobaan ―hujan Pelangi dalam gelas‖ oleh Supriatin 

dan Anita (2023) yang bertujuan meningkatkan 

kemampuan kemampuan berfikir ilmiah anak. Dalam 

dunia pendidikan, pendekatan ini dinilai sangat efektif 

karena mampu menyampaikan konsep optic secara 

konkret melalui kegiatan praktis. Dengan demikian, 

Pelangi tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga 

mengandung nilainilai ilmiah yang dapat dijelaskan serta 

dimanfaatkan dalam berbagai bentuk media 

pembelajaran. 

Pelangi adalah fenomena alam yang menakjubkan 

dan menjadi topik menarik dalam pembelajaran. dengan 

mempelajari Pelangi, siswa tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan tentang ilmu sains, tetapi juga dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu dan kepedulian mereka 

terhadap lingkungan. Pembelajaran yang efektif 

mengenai Pelangi dapat membantu membangun dasar 

pengetahuan ilmiah yang solid bagisiswa. 

Pelangi terbentuk melalui proses fisika yang 

meliputi pembiasaan, pemantulan, dan penyebaran 

cahaya matahari melalui tetesan udara. Konsep ini dapat 

dijelaskan kepada siswa dengan menunjukkan 

bagaimana cahaya putih terpecah menjadi tujuh warna 

yang terlihat di dalam pelangi. Memahami konsep dasar 
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ini sangat penting agar siswa dapat memahami fenomena 

tersebut dengan prinsip-prinsip fisika yang lebih luas. 

Salah satu metode paling efektif untuk 

mengajarkan konsep Pelangi adalah melalu eksperimen 

praktis (Collins, 2021). Melalui eksperimen ini, siswa 

dapat memahami bagaimana cahaya dapat berubah dan 

menghasilkan warna yang berbeda, sehinggah 

menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif. 

Menghubungkan Pelangi dengan fenomena alam 

lain, seperti hujan dan sinar matahari, memberikan 

kontesks yang lebih luas bagi siswa. Aktivitas kreatif 

seperti menggambar atau membuat kerajinan tangan 

yang bertema Pelangi, dapat meningkatkan partisipasi 

siswa. Dengan menciptakan karya seni yang 

menggambarkan pelangi, siswa tidak hanya belajar 

tentang warna, tetapi juga dapat mengembangkan 

keterampilan motoric halus dan imajinasi mereka. 

Kegiatan ini bisa menjadi wadah untuk mengekspresikan 

diri dengan cara yang menyenangkan. 

Dengan kata lain, kegiatan tentang pembelajaran 

pelangi ini tidak hanya menyampaikan konsep ilmiah, 

tetapi juga mendorong siswa untuk berkolaborasi, 

berkreasi, dan berinteraksi. Dengan pendekatan yang 

menyenangkan dan interktif, siswa dapat lebih 
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memahami fenomena pelangi serta penerapan konsep 

sains dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini 

diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

berkesan, mendidik, dan inspiratif. 

 

4. Kemampuan Mengenal Warna 

a. Pengertian Kemampuan Mengenal Warna 

Se~ni~ me~rupakan prose~s be~rfi~ki~r yang me~ncakup 

aspe~k kogni~ti~f, sosi~al, e~mosi~onal, dan fi~si~k. Dalam 

pe~ndi~di~kan anak usi~a di~ni~, se~ni~ me~rupakan salah satu 

ke~gi~atan yang me~mbe~ri~kan dampak posi~ti~f bagi~ 

tumbuh ke~mbang anak. arti~nya prose~s pe~laksanaan 

ke~gi~atan be~lajar me~ngajar pe~ndi~di~kan se~ni~ me~ncakup 

dua landasan pe~nti~ng yai~tu pe~ngajaran pe~ndi~di~kan se~ni~ 

dan pe~ngajaran anak bagai~mana me~nge~kspre~si~kan dan 

me~nje~laskan e~mosi~nya me~lalui~ ke~gi~atan se~ni~. Se~bagai~ 

format pe~ngajaran di~ ke~las, me~nggabungkan ke~gi~atan 

se~ni~ dan ke~gi~atan be~rmai~n dapat me~nyampai~kan i~de~-

i~de~ arti~sti~k ke~pada anak-anak dan me~nge~mbangkan 

ke~te~rampi~lan kogni~ti~f anak.  

Ke~mampuan me~nge~nal warna sangat di~pe~rlukan 

ole~h se~orang anak se~be~lum me~masuki~ usi~a pra-se~kolah. 

Kare~na ke~mampuan me~nge~nal warna nanti~nya akan 

be~rhubungan de~ngan ke~mampuan untuk be~rfi~ki~r se~cara 

logi~s dan si~stmati~s. Be~rangkat dari~ si~ni~ pe~mbe~lajaran 
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yang ada di~ paud harus di~ce~rmati~ se~hi~nggah apa yang 

di~harapkan agar anak-anak le~bi~h mandi~ri~ dalam se~gala 

hal se~suai~ de~ngan kapasi~tas anak dapat te~rcapai~. 

Pe~mbe~lajaran me~nge~nal warna   pada anak harus 

me~nggunakan me~tode~ yang se~suai~ de~ngan 

pe~ke~mbangan anak (Munawaroh & Fatma, 2024: 31). 

Pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ yang di~maksud de~ngan 

ke~mampuan me~nge~nal warna me~rupakan salah satu 

li~ngkup pe~rke~mbangan kogni~ti~f yang harus di~kuasai~ 

anak. Me~nurut Ahmad Susanto ke~mampuan me~nge~nal 

warna me~rupakan ke~mampuan me~nge~nali~ warna dan 

be~ntuk te~ntu ti~dak di~dapat se~cara i~nstan. Se~buah prose~s 

yang ti~dak se~be~ntar bagi~ anak untuk me~nge~nali~ 

be~rbagai~ macam warna dan be~ntuk yang ada. 

Me~nge~nalkan anak pada be~ntuk dan warna bi~sa 

me~nge~mbangkan ke~ce~rdasan, bukan hanya me~ngasah 

ke~mampuan me~ngi~ngat, tapi~ juga i~maji~nasi~ dan 

arti~sti~k, pe~mahaman ruang, ke~te~rampi~lan kogni~ti~f, 

se~rta pola be~rpi~ki~r kre~ati~f. 

b. Pengertian Warna 

warna me~rupakan salah satu unsur yang ti~dak bi~sa 

be~rdi~ri~ se~ndi~ri~. warna me~rupakan tampi~lan fi~si~k 

pe~rtama yang sampai~ ke~mata guna me~mbe~dakan ragam 

se~suatu, bai~k be~nda mati~ atau be~nda hi~dup. Dari~ 

be~rbagai~ macam warna yang ada, yang pali~ng dasar 
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adalah warna me~rah, bi~ru dan kuni~ng. Dari~ ke~ti~ga 

warna te~rse~but dapat di~rubah me~njadi~ be~ri~bu-ri~bu 

macam warna de~ngan me~ncampurkannya dalam 

pe~rbandi~ngan te~rte~ntu se~suai~ de~ngan macam warna 

yang di~i~ngi~nkan. 

Se~suai~ de~ngan te~ori~ di~atas, dapat di~si~mpulkan 

bahwa warna te~rdi~ri~ dari~ warna pri~me~r, warna 

se~kunde~r, dan warna te~rsi~e~r. Warna pri~me~r me~rupakan 

warna asli~ atau warna utama yang te~rdi~ri~ dari~ me~rah, 

kuni~ng, dan bi~ru, se~dangkan warna se~kunde~r dan 

te~rsi~e~r me~rupakan hasi~l campuran dari~ warna yang akan 

me~nghasi~lkan warna lai~n atau di~luar warna me~rah, 

kuni~ng dan bi~ru (Fi~tri~, 2021: 97). 

Me~warnai~ dan me~mbe~ntuk se~buah be~nda bagi~ 

anak sangatlah me~re~ka se~nangi~. Akti~vi~tas i~ni~ 

me~rupakan ke~mampuan motori~k halus yang harus 

di~bi~asakan dan di~lati~h te~rus se~hi~nggah pote~nsi~ se~ni~ 

me~re~ka me~njadi~ tumbuh. Ke~mampuan me~warnai~, 

me~mbe~ntuk, me~ncore~t, dan me~nari~k gari~s te~lah 

di~mi~li~ki~ anak usi~a di~ni~, je~las akan sangat be~rmanfaat 

bagi~ me~re~ka dan akan me~numbuhkan rasa e~ste~ti~ka 

yang se~maki~n bai~k. Akti~vi~tas se~pe~rti~ i~ni~ dapat 

di~bi~asakan de~ngan ke~gi~atan lomba me~warnai~, lomba 

me~luki~s dan lomba me~ngkonstruksi~kan balok-balok 

maupun plasti~si~n.  
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Warna dapat di~de~fi~ni~si~kan se~bagai~ bagi~an dari~ 

pe~ngamatan i~nde~ra pe~nge~li~hatan, atau se~bagai~ si~fat 

cahaya yang di~pancarkan. Prose~s te~rli~hatnya warna 

adalah di~kare~nakan adanya cahaya yang me~ni~mpa suatu 

be~nda, dan be~nda te~rse~but me~mantulkan cahaya ke~ 

mata ki~ta hi~nggah te~rli~hatlah warna. Be~nda be~rwarna 

me~rah kare~na si~fat pi~gme~n be~nda te~rse~but 

me~mantulkan warna me~rah dan me~nye~rap warna 

lai~nnya. Be~nda be~rwarna hi~tam kare~na si~fat pi~gme~n 

be~nda te~rse~but me~nye~rap se~mua warna. 

c. Fungsi Mengenal Warna 

Warna adalah ke~mampuan fi~si~k tampak pe~rtama 

me~mbantu me~mbe~dakan makhluk hi~dup de~ngan be~nda 

mati~. Salah satu ke~te~rampi~lan dalam pe~rke~mbangan 

anak usi~a di~ni~ adalah pe~nge~nalan warna. Ke~mampuan 

me~nge~nal warna me~rupakan aspe~k kogni~ti~f yang 

di~alami~ se~mua anak kare~na sangat pe~nti~ng untuk 

pe~rke~mbangan otak. Ole~h kare~na i~tu, paparan warna 

pada anak usi~a di~ni~ dapat me~rangsang i~nde~ra 

pe~ngli~hatan pada otak anak. Hal i~ni~ te~rjadi~ ke~ti~ka 

warna suatu be~nda te~rke~na si~nar matahari~ se~cara 

langsung. 

Anak me~mulai~ be~lajar me~ngamati~ atau me~nge~nal 

pe~rbe~daan dan pe~rsamaan be~rmacam-macam be~ntuk, 

ukuran, gambar, warna, huruf, dan angka-angka. Se~lai~n 
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i~tu, anak usi~a di~ni~ te~lah me~mi~li~ki~ ke~mampuan untuk 

me~mi~lah dan me~mi~li~h be~rbagai~ be~ntuk ukuran dan 

warna se~hi~nggah i~nformasi~ yang di~pe~role~h le~wat 

pe~ngli~hatan dapat me~mbantu anak me~mbe~dakan latar 

be~nda dan me~mpe~rkaya ke~hi~dupan se~ni~ dan ke~i~ndahan 

anak. 

1) Fungsi~ i~de~nti~tas, warna me~mi~li~ki~ fungsi~ 

me~mudahkan orang dalam me~nge~nal i~de~nti~tas 

se~pe~rti~ se~ragam, logo, dan lai~nnya. 

2) Fungsi~ i~syarat atau me~di~a komuni~kasi~, warna 

me~nunjukan karakte~ri~sti~k dan kondi~si~, se~pe~rti~ 

me~rah bi~sa me~mbe~ri~kan i~syarat marah. Kuni~ng bi~sa 

me~mbe~ri~kan i~syarat se~nang. 

3) Fungsi~ psi~kolog, dari~ sudut pandang psi~kolog warna 

be~rhubungan de~ngan ke~pri~badi~an manusi~a, 

ke~pri~badi~an e~xtrove~rt le~bi~h suka de~ngan warna-

warna panas dan ce~rah, se~dangkan ke~pri~badi~an 

i~ntrove~rt le~bi~h suka de~ngan warna yang di~ngi~n dan 

ge~lap. 

4) Fungsi~ alami~ah, warna adalah prope~rty be~nda 

te~rte~ntu yang me~nggambarkan si~fat obje~k se~cara 

nyata. Contoh warna hi~jau me~waki~li~ sawah dan bi~ru 

untuk me~waki~li~ laut dan angi~n. 

5) Fungsi~ pe~mbe~ntukan ke~i~ndahan, de~ngan adanya 

warna me~mudahkan ki~ta untuk me~nge~nali~ suatu 
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be~nda. Warna me~mi~li~ki~ fungsi~ ganda, ti~dak hanya 

se~bagai~ aspe~k ke~i~ndahan, warna me~njadi~ pe~mbe~da 

antara suatu obje~k de~ngan obje~k lai~nnya. Contoh 

me~nci~ptakan ke~i~ndahan adalah me~nge~cat di~ndi~ng 

rumah de~ngan warna favori~te~ maka me~nci~ptakan 

ke~i~ndahan bagi~ yang me~li~hatnya, Adapun contoh 

pe~rbe~daan be~nda yai~tu ki~ta dapat me~mbe~dakan 

warna be~kal makanan ki~ta de~ngan warna be~kal 

makanan te~man (Kusnadi~, 2020).  

Se~dangkan fungsi~ me~nge~nal warna yang harus 

di~kuasai~ se~cara umum yai~tu: 

1) Se~bagai~ me~di~a be~re~kspre~si~. 

2) Me~mbantu me~nge~nal pe~rbe~daan warna. 

3) Warna se~bagai~ me~di~a te~rapi~. 

4) Me~lati~h ke~mampuan koordi~nasi~. 

5) Me~nge~mbangkan ke~mampuan kogni~ti~f. 

6) Me~ni~ngkatkan kose~ntrasi~. 

d. Manfaat Mengenal Warna 

Pe~nge~nalan warna ti~dak te~rle~pas dari~ pe~ngli~hatan 

mata anak. Anak dapat me~li~hat obje~k be~nda (be~ntuk 

dan warna) yang masuk ke~dalam mata me~lalui~ le~nsa 

mata yang ke~mudi~an di~te~ri~ma ole~h bi~tni~k kuni~ng lalu 

di~te~ruskan ole~h syaraf mata (pe~ngli~hatan) ke~ otak 

pusat. Me~lalui~ prose~s pe~ngli~hatan dapat me~rangsang 
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pe~rke~mbangan syaraf otak anak usi~a di~ni~ yang baru 

be~lajar untuk me~nge~nal obje~k be~nda. 

Anak usi~a di~ni~ pe~ngli~hatannya se~nsi~ti~f te~rhadap 

be~nda yang me~nari~k pe~rhati~annya se~hi~nggah 

me~mbe~ri~kan dampak te~rhadap pe~rke~mbangan 

ke~mampuan dalam me~mbangun ti~ngkat kose~ntrasi~nya 

dan akan te~rsi~mpan di~dalam me~mori~ otaknya se~cara 

bai~k dan tahan lama. Pe~nge~nalan warna se~jak anak usi~a 

di~ni~ me~mi~li~ki~ banyak manfaat yang di~pe~role~h antara 

lai~n: anak dapat me~nye~suai~kan be~rbagai~ be~ntuk dan 

warna, dapat me~nggabungkan warna, me~nge~mbangnya 

kre~ati~vi~tas, be~rke~mbangnya se~nsori~, me~lati~h antara 

koordi~nasi~ mata dan tangan se~rta me~ni~ngkatkan 

moti~vasi~ be~lajar pada anak. Pe~ndi~di~k me~mpunyai~ 

pe~ran agar dapat me~mbe~ri~kan sti~mulasi~ se~cara te~rus 

me~ne~rus ke~pada anak, salah satunya de~ngan 

me~nge~nalkan warna pri~me~r dan warna se~kunde~r. 

de~ngan pe~ngalaman langsung ke~pada anak de~ngan 

me~ncampur warna se~hi~nggah me~nghasi~lkan warna yang 

baru se~hi~nggah anak dapat de~ngan mudah me~ngi~ngat 

dari~ ke~jadi~an yang te~lah di~li~hat dan di~pe~lajari~. 

e. Pembagian Warna 

Me~nurut te~ori~ Bre~wste~r pada tahun 1831. Dalam 

teorinya Browster menyederhanakan warna menjadi 
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empat kelompok warna yang terdiri dari warna primer, 

sekunder, tersiser, dan netral. diantaranya: 

1) Warna Pri~me~r, me~rupakan warna dasar yang bukan 

be~rasal dari~ hasi~l campuran warna lai~n, warna i~ni~ 

ada ti~ga yai~tu me~rah, kuni~ng, bi~ru. 

2) Warna Se~kunde~r, warna yang te~rcampur dari~ warna 

pri~me~r dan warna pri~me~r. Warna i~ni~ ada ti~ga yai~tu 

hi~jau, ungu, ji~ngga. 

3) Warna Te~rsi~e~r, me~rupakan warna yang te~rcampur 

antara warna se~kunde~r de~ngan warna se~kunde~r yang 

lai~n atau de~ngan warna pri~me~r. Warna i~ni~ se~rupa 

de~ngan warna se~kunde~r namun de~ngan ti~ngkat 

pe~ngaruh atau nuansa pri~me~r yang be~rbe~da. 

4) Warna Ne~tral, me~rupakan warna yang ti~dak 

me~mi~li~ki~ ke~murni~an yang di~maksud bukan lagi~ 

warna pri~me~r ataupun warna se~kunde~r. Warna i~ni~ 

ada dua yai~tu hi~tam dan puti~h. 

f. Faktor Kemampuan Mengenal Warna dalam Proses 

Pembelajaran 

1) Se~suai~ de~ngan pe~rke~mbangan kogni~ti~f dan 

pe~mi~ki~ran anak. Arti~nya pe~ndi~di~k me~nggunakan 

mate~ri~ yang se~de~rhana dan konkri~t. 

2) Me~nggunakan sumbe~r be~lajar yang te~lah te~rse~di~a 

dan de~kat de~ngan li~ngkungan anak. Mi~salnya 
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me~nggunakan alat pe~rmai~nan e~dukati~f, me~lakukan 

e~kspe~ri~me~n, me~warnai~, dan lai~n se~bagai~nya. 

3) Konsi~ste~n untuk me~nggunakan contoh dan akti~vi~tas 

yang di~lakukan be~ragam, se~hi~nggah anak kaya 

de~ngan pe~ngalaman be~lajar te~ntang warna. 

4) Kre~ati~f dan be~rtanggung jawab dalam pe~mbe~lajaran 

se~hi~nggah anak dapat paham te~ntang warna se~cara 

utuh. 

g. Langkah-Langkah Dalam Mengenalkan Warna Pada 

Anak Usia Dini 

Me~mbe~ntuk anak yang te~rampi~l dan ce~rdas 

di~mulai~ pada se~jak di~ni~ pada masa golde~n age~ di~mana 

anak me~ne~ri~ma sti~mulus yang di~be~ri~kan. Salah satunya 

de~ngan me~nge~nalkan warna me~lalui~ me~tode~ 

e~kspe~ri~me~n sai~ns. Ke~gi~atan i~ni~ mampu untuk 

me~ndorong anak me~mbuat suatu i~novasi~, ke~pe~kaan 

yang di~mi~li~ki~ anak me~ni~ngkat te~rhadap suatu obje~k 

yang te~lah di~li~hat dan anak mampu me~mbe~dakan dan 

me~nganali~si~s. Pe~ne~li~ti~ me~nggunakan me~di~a yai~tu 

hujan pe~langi~. 

Alat dan bahan yang di~gunakan yai~tu cangki~r 

plasti~k be~rukuran panjang 1 buah, cangki~r plasti~k 

be~rukuran se~dang 1 buah, pe~warna makanan, mi~nyak 

sayur, 1 tusuk sate~, dan ai~r. 

Cara ke~rja: 



49 

 

 
 

1) Tuang mi~nyak ke~ dalam cangki~r yg be~rukuran 

se~dang 

2) Te~te~si~ pe~warna makanan 

3) Aduk ce~pat, hi~nggah jadi~ buti~ran ke~ci~l 

4) Si~apkan cangki~r be~rukuran panjang, i~si~ ai~r hi~nggah 

¾ nya 

5) Tuang larutan mi~nyak yang sudah di~kasi~h pe~warna 

ke~dalam cangki~r yang be~ri~si~ ai~r 

6) Amati~ yang te~rjadi~, pe~warna akan turun layaknya 

hujan pe~langi~ maka e~kspe~ri~me~n hujan pe~langi~ pun 

se~le~sai~. 

h. Lingkup Pencapaian Perkembangan Anak Usia 5-6 

Tahun 

Ke~mampuan me~nge~nal warna pada anak usi~a 

di~ni~ me~rupakan salah satu i~ndi~kator yang te~rmasuk 

dalam aspe~k pe~rke~mbangan anak usi~a 5-6 tahun. Yang 

me~rujuk pada pe~raturan Me~nte~ri~ nomor 137 tahun 2014 

antara lai~n se~bagai~ be~ri~kut: 

Tabel 2.1 Lingkup Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 5-6 Tahun Sesuai Dengan Permendikbud 137 

tahun 2014 
No Lingkup  

Perkembangan 

 

Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak 

Usia 5-6 Tahun 

A Ni~lai~ Agama dan 

Moral 

a. Me~nge~nal agama yang 

di~anut 

b. Me~nge~rjakan i~badah 

c. Be~rpri~laku jujur, 

pe~nolong, sopan, hormat, 

sporti~f dsb 
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d. Me~njaga ke~be~rsi~han di~ri~ 

dan li~ngkungan 

e. Me~nge~tahui~ hari~ be~sar 

agam 

f. Me~nghormati~ (tole~ransi~) 

agam orang lai~n 

B Fi~si~k Motori~k 

1. Motori~k Kasar 

a. Me~lakukan Ge~rakan tubuh 

se~cara te~rkoordi~nasi~ untuk 

me~lati~h ke~le~nturan, 

ke~se~i~mbangan, dan 

ke~li~ncahan 

b. Me~lakukan koordi~nasi~ 

Ge~rakan mata-kaki~ tangan-

ke~pala dalam me~ni~rukan 

tari~an atau se~nam 

c. Me~lakukan pe~rmai~nan 

fi~si~k de~ngan aturan 

d. Te~rampi~l me~nggunakan 

tangan kanan dan ki~ri~ 

e. Me~lakukan ke~gi~atan 

ke~be~rsi~han di~ri~ 

2. Motori~k Halus a. Me~nggambar se~suai~ 

gagasannya 

b. Me~ni~ru be~ntuk 

c. Me~lakukan e~ksplorasi~ 

de~ngan be~rbagai~ me~di~a 

dan ke~gi~atan 

d. Me~nggunakan alat tuli~s 

dan alat makan de~ngan 

be~nar 

e. Me~nggunti~ng se~suai~ 

de~ngan pola 

f. Me~ne~mpe~l gambar de~ngan 

te~pat 

g. Me~nge~kspre~si~kan di~ri~ 

me~lalui~ ge~rakan 

me~nggambar se~cara ri~nci~ 

3. Ke~se~hatan dan 

pri~laku 

ke~se~lamatan 

a. Be~rat badan se~suai~ ti~ngkat 

usi~a 

b. Ti~nggi~ badan se~suai~ 

de~ngan standar usi~a 

c. Be~rat badan se~suai~ de~ngan 

standar ti~nggi~ badan 

d. Li~ngkar ke~pala se~suai~ 

ti~ngkat usi~a 
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e. Me~nutup hi~dung dan mulut 

(mi~ssal, Ke~ti~ka batuk dan 

be~rsi~n) 

f. Me~mbe~rsi~hkan, dan 

me~mbe~re~skan te~mpat 

be~rmai~n 

g. Me~nge~tahui~ si~tuasi~ yang 

me~mbahayakan di~ri~ 

h. Me~mahami~ tata cara 

me~nye~be~rang 

i. Me~nge~nal ke~bi~asaan 

buruk bagi~ Ke~se~hatan 

(rokok, mi~numan ke~ras) 

C 

  
Kogni~ti~f 

1. Be~lajar dan 

Pe~me~cahan 

Masalah 

a. Me~nunjukkan akti~vi~tas 

e~ksplorati~f dan 

me~nye~li~di~k (mi~sal: apa 

yang te~rjadi~ ke~ti~ka ai~r 

di~tumpahkan) 

b. Me~me~cahkan masalah 

se~de~rhana dalam 

ke~hi~dupan se~hari~-hari~ 

de~ngan cara yang 

fle~ksi~be~l dan di~te~ri~ma 

sosi~al 

c. Me~ne~rapkan pe~nge~tahuan 

atau pe~ngalaman dalam 

konte~ks baru 

d. Me~nunjukkan si~kap 

kre~ati~f dalam 

me~nye~le~sai~kan masalah 

(i~de~/gagasan di~ luar 

ke~bi~asaan) 

2. Be~rfi~ki~r 

Logi~s 

a. Me~nge~nal pe~rbe~daan 

be~rdasarkan ukuran: ―le~bi~h 

dari~‖, ―kurang dari~‖, dan 

―pali~ng/te~r‖ 

b. Me~nunjukkan i~ni~si~ati~f 

dalam me~mi~li~h te~ma 

pe~rmai~nan 

c. Me~nyusun pe~re~ncanaan 

ke~gi~atan yang akan 

di~lakukan 

d. Me~nge~nal se~bab-aki~bat 

te~ntang li~ngkungannya 

(mi~sal: angi~n be~rti~up 
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me~nye~babkan daun 

be~rge~rak) 

e. Me~ngklasi~fi~kasi~kan be~nda 

be~rdasarkan warna, be~ntuk, 

dan ukuran (3 vari~asi~) 

f. Me~ngklasi~fi~kasi~kan be~nda 

yang le~bi~h banyak ke~ dalam 

ke~lompok yang sama, 

se~je~ni~s, atau be~rpasangan 

le~bi~h dari~ 2 vari~asi~ 

g. Me~nge~nal pola ABCD-

ABCD 

h. Me~ngurutkan be~nda 

be~rdasarkan ukuran dari~ 

pali~ng ke~ci~l ke~ pali~ng be~sar 

atau se~bali~knya 

3. Be~rfi~ki~r 

Si~mboli~k 

a. Me~nye~butkan lambang 

bi~langan 1-10 

b. Me~nggunakan lambang 

bi~langan untuk me~nghi~tung 

c. Me~ncocokkan bi~langan 

de~ngan lambang bi~langan 

d. Me~nge~nal be~rbagai~ macam 

lambang huruf vokal dan 

konsonan 

e. Me~re~pre~se~ntasi~kan 

be~rbagai~ macam be~nda 

dalam be~ntuk gambar atau 

tuli~san (mi~sal: gambar 

pe~nsi~l di~i~kuti~ tuli~san 

―pe~nsi~l‖) 

D Bahasa 

1. Me~mahami~ 

Bahasa 

a. Me~nge~rti~ be~be~rapa 

pe~ri~ntah se~cara be~rsamaan 

b. Me~ngulang kali~mat yang 

le~bi~h komple~ks 

c. Me~mahami~ aturan dalam 

pe~rmai~nan 

d. Se~nang dan me~nghargai~ 

bacaan 

2. Me~ngungkapkan 

Bahasa 

a. Me~njawab pe~rtanyaan yang 

le~bi~h komple~ks 

b. Me~nye~butkan ke~lompok 

gambar yang me~mi~li~ki~ 

bunyi~ yang sama 

c. Be~rkomuni~kasi~ se~cara li~san, 
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me~mi~li~ki~ pe~rbe~ndaharaan 

kata, se~rta me~nge~nal 

si~mbol-si~mbol untuk 

pe~rsi~apan me~mbaca, 

me~nuli~s, dan be~rhi~tung 

d. Me~nyusun kali~mat 

se~de~rhana dalam struktur 

le~ngkap (subje~k-pre~di~kat-

ke~te~rangan) 

e. Me~mi~li~ki~ le~bi~h banyak kata 

untuk me~nge~kspre~si~kan i~de~ 

pada orang lai~n 

f. Me~lanjutkan se~bagi~an 

ce~ri~ta/donge~ng yang te~lah 

di~pe~rde~ngarkan 

g. Me~nunjukkan pe~mahaman 

konse~p-konse~p dalam buku 

ce~ri~ta 

3. Ke~aksaraan a. Me~nye~butkan si~mbol-

si~mbol huruf yang di~ke~nal 

b. Me~nge~nal suara huruf awal 

dari~ mana be~nda-be~nda yang 

ada di~ se~ki~tarnya 

c. Me~nye~butkan ke~lompok 

gambar yang me~mi~li~ki~ 

bunyi~/huruf awal yang sama 

d. Me~mahami~ hubungan antara 

bunyi~ dan be~ntuk huruf 

e. Me~mbaca nam se~ndi~ri~ 

f. Me~nuli~skan nama se~ndi~ri~ 

g. Me~mahami~ arti~ kata dalam 

ce~ri~ta 

E~ Sosi~al E~mosi~onal 

1. Ke~sadaran di~ri~ 

a. Me~mpe~rli~hatkan 

le~mampuan di~ri~ untuk 

me~nye~suai~kan de~ngan 

si~tuasi~ 

b. Me~mpe~rli~hatkan ke~hati~-

hati~an ke~pada orang yang 

be~lum di~ke~nal 

(me~numbuhkan ke~pe~rcayaan 

pada orang de~wasa yang 

te~pat) 

c. Me~nge~nal pe~rasaan se~ndi~ri~ 

dan me~nge~lolanya se~cara 

wajar 
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2. Rasa tanggung 

jawab untuk di~ri~ 

se~ndi~ri~ dan 

orang lai~n 

a. Tahu akan haknya 

b. Me~naati~ aturan ke~las 

(ke~gi~atan, aturan) 

c. Me~ngatur di~ri~ se~ndi~ri~ 

d. Be~rtanggung jawab atas 

pe~ri~lakunya untuk ke~bai~kan 

di~ri~ se~ndi~ri~ 

3. Pri~laku Prososi~al a. Be~rmai~n de~ngan te~man 

se~baya 

b. Me~nge~tahui~ pe~rasaan 

te~mannya dan me~re~spon 

se~cara wajar 

c. Be~rbagi~ de~ngan orang lai~n 

d. Me~nghargai~ 

hak\pe~ndapat/karya orang 

lai~n 

e. Me~nggunakan cara yang 

di~te~ri~ma se~cara sosi~al dalam 

me~nye~le~sai~kan masalah 

(me~nggunakan fi~ki~ran untuk 

me~nye~le~sai~kan masalah) 

f. Be~rsi~kap koope~rati~f de~ngan 

te~man 

g. Me~nunjukkan si~kap tole~ran 

h. Me~nge~kspre~si~kan e~mosi~ 

yang se~suai~ de~ngan kondi~si~ 

yang ada (se~nang-se~di~h-

antusi~as dsb) 

i. Me~nge~nal tata krama dan 

sopan santun se~suai~ de~ngan 

ni~lai~ sosi~al budaya se~te~mpat 

F Se~ni~ 

1. Anak mampu 

me~ni~kmati~ 

be~rbagai~ alunan 

lagu atau suara 

a. Anak be~rse~nandung atau 

be~rnyanyi~ sambal 

me~nge~rjakan se~suatu 

b. Me~mahami~ alat 

musi~c/i~nstrume~nt/be~nda 

Be~rsama te~man 

2. Te~rtari~k de~ngan 

ke~gi~atan se~ni~ 

a. Me~nyanyi~kan lagu de~ngan 

si~kap yang be~nar 

b. Me~nggunakan be~rbagai~ 

macam alat musi~c 

tradi~si~onal maupun alat 

musi~c lai~n untuk me~ni~rukan 

se~suatu i~rama atau lagu 

te~rte~ntu 
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c. Be~rmai~n drama se~de~rhana 

d. Me~nggambar be~rbagai~ 

macam be~ntuk yang 

be~ragam 

e. Me~luki~s de~ngan be~rbagai~ 

cara dan obje~k 

f. Me~mbuat karya se~pe~rti~ 

be~ntuk se~sungguhnya 

de~ngan be~rbagai~ bahan 

(ke~rtas, plasti~si~n, balok dll) 

Sumber Data: Permedikbud No 137 Tahun 2014 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 

 

B. Penelitian Relevan 

Ti~njauan pe~ne~li~ti~an yang re~le~van me~rupakan suatu 

ti~njauan pe~ne~li~ti~an te~rdahulu yang di~jadi~kan suatu pe~doman 

pe~ndukung ole~h pe~ne~li~ti~ dalam ke~se~mpurnaan pe~ne~li~ti~an 

dan se~bagai~ pe~ndukung re~fe~re~nsi~ pe~ne~li~ti~.  Ada be~be~rapa 

pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya yang te~rkai~t de~ngan pe~ne~li~ti~an yang 

di~lakukan ole~h pe~ne~li~ti~. Pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya dan 

pe~ne~li~ti~an yang akan di~lakukan pe~ne~li~ti~ me~mi~li~ki~ 

pe~rsamaan dan pe~rbe~daan. Pe~ne~li~ti~ akan me~mbandi~ngkan 

dan me~mbe~dakan hasi~l studi~ pe~nti~ng untuk me~ne~ntukan 

si~kap pe~ne~li~ti~ dan untuk me~ni~ngkatkan pe~ne~li~ti~an, yang akan 

me~ncakup hal-hal be~ri~kut. 

Pe~ne~li~ti~an ke~-1 yang di~lakukan ole~h Alvan Hazhari~, 

Warsi~h, dan Mari~ni~ Magdale~na. yang be~rjudul ―Anali~si~s 

Pe~nggunaan Me~tode~ E~kspe~ri~me~n Te~rhadap Ke~mampuan 

Me~nge~nal Warna Pada Anak Usi~a Di~ni~‖. Mahasi~swa 

Pe~ndi~di~kan Guru Pe~ndi~di~kan Anak Usi~a Di~ni~ Se~kolah 
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Ti~nggi~ Ke~guruan dan I~lmu Pe~ndi~di~kan Bante~n Tahun 2021. 

Me~tode~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f, se~dang 

je~ni~s pe~ne~li~ti~an i~ni~ pe~ne~li~ti~ me~nggunakan studi~ li~te~ratur 

yai~tu me~ngumpulkan data atau karya tuli~s i~lmi~ah yang 

be~rai~tan de~ngan obje~k pe~ne~li~ti~an atau pe~ngumpulan data 

yang be~rsi~fat ke~pustakaan, atau te~lah yang yang di~laksanakan 

untuk me~me~cahkan masalah yang pada dasarnya te~rtumpu 

pada pe~ne~laah kri~ti~s dan me~ndalam te~rhadap bahan-bahan 

Pustaka yang re~le~van. Be~rdasarkan dari~ hasi~l anali~si~s 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mpe~role~h data pada si~klus I~ hasi~l rata-rata 

64,75% dan pada si~klus I~I~ rata-rata 83,43%. Me~nunjukkan 

bahwa pe~nggunaan me~tode~ e~kspe~ri~me~n te~rhadap 

ke~mampuan me~nge~nal warna pada anak usi~a di~ni~ ke~lompok 

A di~ Paud Pradnya Parami~ta te~lah me~ngalami~ pe~ni~ngkatan. 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mi~li~ki~ ke~samaan de~ngan pe~ne~li~ti~an yang 

di~lakukan pe~ne~li~ti~ yai~tu Sama-sama be~rfokus me~nggunakan 

me~tode~ e~kspe~ri~me~n/sai~ns untuk me~nge~nalkan warna pada 

anak. Se~dangkan pe~rbe~daannya pe~ne~li~ti~ me~nggunakan 

me~di~a cat ai~r, bola warna, dan susu pe~langi~. Se~dangkan calon 

pe~ne~li~ti~ me~nggunakan me~di~a hujan Pe~langi~ (Warsi~h, Alvan, 

& Mari~ni~: 9). 

Pe~ne~li~ti~an ke~-2 yang di~lakukan ole~h Lutfi~ah Zai~nuddi~n 

Program Studi~ Pe~ndi~di~kan I~slam Anak Usi~a Di~ni~ Fakultas 

Tarbi~yah I~nsti~tut Agama I~slam Ne~ge~ri~ Pare~pare~ Tahun 2022. 

Yang be~rjudul ―Me~ni~ngkatkan Ke~mampuan Me~nge~nal 
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Warna Me~lalui~ Me~tode~ E~kspe~ri~me~n Hujan Pe~langi~ Sai~ns 

Pada Anak Ke~lompok A Di~ Raudahatul Athal Di~ Di~nar 

Kabupate~n Si~drap‖. Ke~mampuan me~nge~nal warna pada anak 

me~lalui~ me~tode~ e~kspe~ri~me~n sai~ns me~ngalami~ pe~ni~ngkatan 

di~li~hat pada si~klus I~ ke~ si~klus I~I~ di~mana anak mampu 

me~nye~butkan warna pri~me~r kate~gori~ BSH dari~ 83,3% 

se~banyak 10 anak me~njadi~ 100% se~banyak 12 anak. Anak 

yang mampu me~nye~butkan warna se~kunde~r kate~gori~ BSH 

dan BSB dari~ 33,3% se~banyak 4 anak me~njadi~ 100% 

se~banyak 12 anak. Anak mampu me~nge~lompokkan warna 

se~kunde~r kate~gori~ BSH dan BSB dari~ 58,3% se~banyak 7 anak 

me~njadi~ 100% se~banyak 12 anak. Anak mampu 

me~nge~lompokkan warna se~kunde~r kate~gori~ BSH dab BSB 

dari~ 50% se~banyak 6 anak me~njadi~ 100% se~banyak 12 anak. 

Anak mampu me~nce~ri~takan hasi~l warna dari~ prose~s ke~gi~atan 

me~ncampur warna kate~gori~ BSH dan BSB dari~ 16,7% 

se~banyak 2 anak me~njadi~ 100% se~banyak 12 anak. Pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ me~mi~li~ki~ ke~samaan de~ngan pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan 

pe~ne~li~ti~ yai~tu Sama-sama be~rfokus me~nggunakan me~tode~ 

e~kspe~ri~me~n/sai~ns untuk me~nge~nalkan warna pada anak. 

Se~dangkan pe~rbe~daannya Pe~ne~li~ti~ me~nggunakan me~di~a 

rai~nbow walki~ng wate~r dan ampas ke~lapa se~dangkan calon 

pe~ne~li~ti~ me~nggunakan me~di~a hujan Pe~langi~ (Munawaroh & 

Fatmah, 2024: 32). 
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Pe~ne~li~ti~an ke~-3 yang di~lakukan ole~h Ni~ta Zaki~ah dan 

Margi~ani~ STAI~NU Kota Bumi~ Lampung Tahun 2021. Yang 

be~rjududl ―Pe~ne~rapan Me~toode~ E~kspe~ri~me~n Me~lalui~ 

Pe~nge~nalan Warna‖. Me~nunjukan bahwa ke~mampuan 

me~nge~nal warna pada ke~lompok A di~ RA Pratama Tunggal 

Bi~nangun me~ngalami~ pe~ni~ngkatan. Rata-rata pe~rse~ntase~ dari~ 

prati~ndakan 45,82% te~rmasuk dalam kri~te~ri~a cukup, 61,60% 

pada si~klus I~ te~rmasuk dalam kri~te~ri~a bai~k dan me~ni~ngkat 

pada si~klus I~I~ de~ngan pe~role~han rata-rata pe~rse~ntase~ se~be~sar 

81,25% yang me~le~bi~hi~ i~ndi~kator ke~be~rhasi~lan yang 

di~harapkan yai~tu 80%. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mi~li~ki~ ke~samaan 

de~ngan pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan pe~ne~li~ti~ yai~tu Sama-sama 

be~rfokus me~nggunakan me~tode~ e~kspe~ri~me~n/sai~ns untuk 

me~nge~nalkan warna pada anak. Se~dangkan pe~rbe~daannya 

yai~tu Pe~ne~li~ti~ me~nggunakan me~di~a mi~ka be~rwarna, me~luki~s 

ge~jala hujan, me~ncampur warna, dan luki~san Pe~langi~. 

se~dangkan calon pe~ne~li~ti~ me~nggunakan me~di~a hujan Pe~langi~ 

(Zaki~ah & Margi~ani~, 2021: 95). 

Pe~ne~li~ti~an ke~-4 yang di~lakukan ole~h Ri~kza Azharona 

Susanti~ dan Yasni~ar 2022 yang be~rjudul ―Me~ni~ngkatkan 

Ke~mampuan Me~nge~nal Warna Pada Anak Usi~a Di~ni~ Me~lalui~ 

E~kspe~ri~me~n Warna di~ Ke~las A TK Me~kar Sari~ Lombok 

Ti~mur‖. Uni~ve~ri~tas I~slam Ne~ge~ri~ Maulana Mali~k I~brahi~m 

Malang tahun 2022. De~ngan me~nggunakan me~tode~ 

e~kspe~ri~me~n me~ncampur warna dapat me~ni~ngkatkan 
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ke~mampuan me~nge~nal warna pada ke~las A TK Me~kar sari~ 

pada si~klus I~ ke~ Si~klus I~I~ anak yang mampu me~nunjukkan 

de~ngan te~pat warna pri~me~r yai~tu 46,6% se~banyak 7 anak 

me~njadi~ 93,3% yai~tu 14 anak. anak yang mampu 

me~nunjukkan de~ngan te~pat warna se~kunde~r yai~tu 40% 

se~banyak 6 anak me~njadi~ 93,3% se~banyak 14 anak. anak yang 

mampu me~nye~butkan de~ngan te~pat warna pri~me~r yai~tu 40% 

se~banyak 6 anak me~njadi~ 100% se~banyak 15 anak. anak yang 

mampu me~nye~butkan de~ngan te~pat warna se~kunde~r yai~tu 

33,3%, se~banyak 5 anak me~njadi~ 86,6% se~banyak 13 anak. 

anak yang mampu me~nge~lompokkan warna pri~me~r yai~tu 

46,6% se~banyak 7anak me~njadi~ 100% se~banyak 15 anak. 

anak yang mampu me~nge~lompokkan warna se~kunde~r yai~tu 

53,3% se~banyak 8 anak me~njadi~ 100% se~banyak 15 anak. 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mi~li~ki~ ke~samaan de~ngan pe~ne~li~ti~an yang 

di~lakukan pe~ne~li~ti~ yai~tu Sama-sama be~rfokus me~nggunakan 

me~tode~ e~kspe~ri~me~n/sai~ns untuk me~nge~nalkan warna pada 

anak. Se~dangkan pe~rbe~daanya yai~tu Pe~ne~li~ti~ me~nggunakan 

me~di~a ali~ran ai~r dari~ ti~su, ke~rtas crap, me~ncampur warna dari~ 

playdough se~dangkan calon pe~ne~li~ti~ me~nggunakan me~di~a 

hujan Pe~langi~ (Ri~kza &Yasni~ar, 2022: 87). 

Pe~ne~li~ti~an ke~-5 yang di~lakukan ole~h Se~bti~ Suci~ana 

Alme~ga yang be~rjudul ―Me~ni~ngkatkan Ke~mmpuan Me~nge~nal 

Warna Me~lalui~ Me~tode~ E~kspe~ri~me~n Pada nak Usi~a Di~ni~ di~ 

TK AL-Azhar 2 Wayhali~m Bandar Lampung‖. Jurusan 
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Pe~ndi~di~kan I~slam Anak Usi~a Di~ni~ Fakultas Tarbi~yah dan 

Ke~guruan Uni~ve~rsi~tas I~slam Ne~ge~ri~ Rade~n I~ntan Lampung 

Tahun 2020. me~ncampur warna dapat me~ni~ngkatkan 

ke~mampuan me~nge~nal warna pada anak di~ TK Al-Azhar 2 

Wayhali~m Bandar Lampung. Pada si~klus I~ me~nujukkan 

ke~mampuan anak dalam me~nye~butkan warna pri~me~r te~rdapat 

6 anak atau 40% anak yang be~lum be~rke~mbang 4 anak atau 

26,7% yang mulai~ be~rke~mbang 3 anak atau 20% yang 

be~rke~mbang se~suai~ harapan 2 anak atau 13,3% be~rke~mbang 

sangat bai~k. dalam hal me~nge~lompokkan se~suai~ de~ngan 

warna yai~tu 5 anak atau 33,3% be~lum be~rke~mbang, 3 anak 

atau 20% mulai~ be~rke~mbang, 3 anak atau 20% be~rke~mbang 

se~suai~ harapan dan 4 anak atau 26,7% be~rke~mbang sangat 

bai~k. Pada si~klus I~I~ dalam me~nye~butkan warna pri~me~r ti~dak 

ada atau 0% yang be~lum be~rke~mbang dan mulai~ be~rke~mbang, 

ada 2 anak atau 20% anak be~rke~mbang se~suai~ harapan, dan 13 

anak atau 80% anak be~rke~mbang sangat bai~k. dalam 

me~ngkomuni~kasi~kan hasi~l pe~ncampuran warna pri~me~r, ti~dak 

ada aak atau 0% yang be~lum be~rke~mbang dan mulai~ 

be~rke~mbang, te~rdapat 2 anak atau 20% anak be~rke~mbang 

se~suai~ harapan dan 13 anak atau 80% anak be~rke~mbang 

sangat bai~k dalam me~nge~lompokkan nama buah se~suai~ 

de~ngan warna. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mi~li~ki~ ke~samaan de~ngan 

pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan pe~ne~li~ti~ yai~tu Sama-sama 

be~rfokus me~nggunakan me~tode~ e~kspe~ri~me~n/sai~ns untuk 
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me~nge~nalkan warna pada anak. Se~dangkan pe~rbe~daannya 

yai~tu Pe~ne~li~ti~ me~nggunakan me~di~a me~ncampur warna dan 

hujan warna se~dangkan calon pe~ne~li~ti~ me~nggunakan me~di~a 

hujan Pe~langi~ (Alme~ga, 2020: 57). 

C. Kerangka Berfikir 

Masa anak usi~a di~ni~ se~ri~ng di~se~but de~ngan masa 

ke~e~masan di~mana pada masa i~ni~ me~rupakan masa yang te~pat 

untuk me~ne~ri~ma be~rbagai~ sti~mulus. Se~lai~n i~tu, pada masa i~ni~ 

juga me~rupakan masa di~mana rasa i~ngi~n tahu ti~nggi~, maka 

se~gala prose~s pe~mbe~lajaran he~ndaknya me~nghadi~rkan 

suasana yang me~nye~nangkan dan me~nari~k bagi~ anak. Se~gala 

aspe~k pe~rke~mbangan pe~rlu adanya sti~mulus te~rutama pada 

pe~rke~mbangan kogni~ti~f khususnya dalam me~nge~nal warna. 

Pada umumnya pe~mbe~lajaran di~ se~kolah masi~h 

me~nganut te~ori~ be~havi~ori~sti~k yang salah satu ke~le~mahannya 

adalah munculnya ve~rbali~sme~ pada anak. Kurangnya vari~asi~ 

dalam pe~mbe~lajaran dan mi~ni~mnya pe~mbe~ri~an pe~ngalaman 

langsung ke~pada anak. Hal i~ni~ me~njadi~ kurang me~nari~k bagi~ 

anak untuk me~nge~nal warna. Dalam ke~gi~atan pe~mbe~lajaran 

me~nge~nal warna yang di~lakukan ce~nde~rung me~nunjukkan 

warna dan me~mbe~ri~kan nama-nama warna se~hi~ngga 

ke~mampuan me~nge~nal warna anak kurang te~rlati~h de~ngan 

bai~k. adanya hal te~rse~but, di~butuhkan sti~mulasi~ yang dapat 

me~ndukung ke~mampuan anak dalam me~nge~nal warna. 

Me~tode~ e~kspe~ri~me~n me~rupakan me~tode~ pe~mbe~lajaran yang 
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le~bi~h banyak me~mbe~ri~ ke~se~mpatan ke~pada anak untuk 

me~ne~mukan se~suatu yang baru de~ngan cara-cara yang 

me~nari~k bagi~ me~re~ka. Anak juga dapat te~rlati~h dalam cara 

be~rfi~ki~r yang i~lmi~ah. 

Se~lai~n i~tu, dalam me~nggunakan me~tode~ e~kspe~ri~me~n 

bahan-bahan dan alat yang di~gunakan be~rsi~fat konkri~t dan 

anak me~mpe~role~h pe~ngalaman langsung untuk me~lakukan 

pe~rcobaan se~de~rhana de~ngan warna. Ke~mampuan me~nge~nal 

warna de~ngan me~tode~ yang te~pat akan dapat me~ncapai~ tujuan 

yang di~harapkan. Ke~te~rli~batan anak se~cara langsung akan 

me~njadi~ pe~mbe~lajaran yang be~rmakna bagi~ anak. Me~lalui~ 

me~tode~ e~kspe~ri~me~n i~ni~ di~harapkan dapat me~ni~ngkatkan 

ke~mampuan anak dalam me~nge~nal warna se~cara opti~mal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Metode Eksperimen Hujan Pelangi 

(X) 

Pengaruh Metode Eksperimen Hujan Pelangi 

Terhadap Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak 

di TK Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu 

  Kemampuan Mengenal Warna  

(Y) 
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Bagan 2.1 Kerangka Berfikir 

 

D. Asumsi Penelitian 

Asumsi~ atau anggapan i~ni~ me~rupakan suatu gambaran 

sangkaan, pe~rki~raan, satu pe~ndapat atau ke~si~mpulan 

se~me~ntara, atau suatu te~ori~ se~me~ntara yang be~lum 

di~bukti~kan. Asumsi~ dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ se~ri~ng di~se~but 

se~bagai~ anggapan dasar yang me~rupakan landasan pe~mi~ki~ran 

yang di~te~ri~ma ke~be~narannya ole~h pe~ne~i~ti~. Se~be~lum 

me~ngumpulkan data, anggapan dasar i~ni~ harus di~rumuskan 

de~ngan je~las. Se~lai~n be~rfungsi~ se~bagai~ fondasi~ yang kuat 

untuk masalah yang di~te~li~ti~, anggapan dasar juga me~mbantu 

me~mpe~rje~las vari~abe~l yang me~njadi~ fokus pe~ne~li~ti~an dan 

me~rumuskan hi~pote~si~s. 

Be~rdasarkan dari~ pe~nge~rti~an asumsi~ di~atas, maka 

asumsi~ yang di~ke~mukakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah 

pe~nggunaan me~tode~ e~kspe~ri~me~n hujan pe~langi~ dapat 

me~mpe~ngaruhi~ ke~mampuan me~nge~nal warna pada anak usi~a 

di~ni~. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hi~pote~si~s pe~ne~li~ti~an me~rupakan jawaban se~me~ntara 

te~rhadap rumusan pe~ne~li~ti~an yang be~lum di~dasarkan pada 

fakta-fakta e~mpi~ri~s yang di~pe~role~h me~lalui~ pe~ngumpulan 

data. Jadi~ hi~pote~si~s juga dapat di~nyatakan se~bagai~ jawaban 

te~ori~ti~s te~rhadap rumusan masalah pe~ne~li~ti~an. 

Hi~pote~si~s di~arti~kan se~bagai~ jawaban yang be~rsi~fat 

se~me~ntara te~rhadap pe~rmasalahan pe~ne~li~ti~an, sampai~ 

te~rbukti~ me~lalui~ data yang te~rkumpul (Afri~kunto, 2010: 110). 

Pe~ndapat te~rse~but se~laras de~ngan pe~ndapat sugi~yono (2012: 

96) bahwa hi~pote~si~s me~rupakan jawaban se~me~ntara te~rhadap 

rumusan masalah pe~ne~li~ti~an, di~mana rumusan masalah 

pe~ne~li~ti~an te~lah di~nyatakan dalam be~ntuk pe~rtanyaan. 

 Maka hi~pote~si~s dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah apakah 

te~rdapat pe~ngaruh e~kspe~ri~me~n hujan pe~langi~ te~rhadap 

ke~mampuan me~nge~nal warna pada anak di~ TK Ne~ge~ri~ 

Pe~mbi~na 1 Kota Be~ngkulu. Adapun hi~pote~si~s yang 

di~rumuskan pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah: 
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Ho: E~kspe~ri~me~n hujan pe~langi~ ti~dak be~rpe~ngaruh te~rhadap 

ke~mampuan    me~nge~nal warna pada anak di~ TK 

Ne~ge~ri~ Pe~mbi~na 1 Kota Be~ngkulu. 

Ha: E~kspe~ri~me~n hujan pe~langi~ me~mi~li~ki~ pe~ngaruh te~rhadap 

ke~mampuan      me~nge~nal warna pada anak di~ TK 

Ne~ge~ri~ Pe~mbi~na 1 Kota Be~ngkulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


